
54

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka

peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

A) Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan

salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar

siswa salah satunya keterampilan dasar Bounce Pass pada permainan

bola basket. Sesuai data yang diperoleh yaitu pada observasi awal

44,17, pada siklus I yaitu 68,75 dan pada siklus II yaitu 81,67.

B) Pada siklus I dibandingkan dengan pada observasi awal hasil siswa

terlihat meningkat sebesar 24,58 yaitu menjadi 68,75. Meskipun

demikian tidak mencapai target indikator yang kemungkinan

disebabkan oleh kurangnya optimalisasi peneliti dalam menerapkan

model pembelajaran kooperaatif tipe Snowball Throwing pada

pembelajaran, dan juga masih kurangnya perhatian siswa dalam

penjelasan tentang gerakan Bounce Pass yang berimbas pada

keberhasilan siswa dalam melakukan operan Bounce Pass jadi siklus I

belum mencapai indikator yang diharapkan sehingga diadakan refleksi

dan dilanjutkan pada siklus berikutnya. Pada siklus II peneliti

berusaha semaksimal mungkin untuk mengoptimalkan penerapan

model pembelajaran koopteratif tipe Snowball Throwing, terlihat pada

peningkatan yang terjadi sebesar 12,92 sehingga nilai rata-rata

menjadi 81,67.
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C) Melihat hasil dari evaluasi siklus II dapat disimpulkan bahwa

penelitian telah melampaui indikator capaian yang telah ditetapkan

yaitu 75%. Maka hipotesis yang telah diajukan dapat diterima.

5.2 Saran

Dengan melihat pada hasil penelitian yang telah dilakukan dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, maka

peneliti memberi saran:

A) Penelitian membuktikan bahwa Model Pembelejaran Kooperatif tipe

Snowball Throwing dapat meningkatkan keterampilan dasar pada

permainan bola basket, sehingga model pembelajaran ini patut dicoba

dan diterapkan pada jenis olahraga lain untuk dapat memaksimalkan

hasil belajar siswa.

B) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi peneliti ataupun

pihak lain untuk dapat memberikan pembelajaran yang lebih aktif,

kreatif, efektif, efisien dan menyenangkan untuk peserta didik atau

siswa.
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